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Abstract- The closure of TikTok Shop in Indonesia has elicited mixed
responses from TikTok users. Some see it as a move to protect
consumers and prevent the spread of questionable products, while others
are concerned that it stifles entrepreneurship, economic growth, and
infringes on individual freedom. To address this issue, sentiment analysis
was conducted using the Decision Tree algorithm to provide a more
accurate picture of TikTok users' responses to the closure of TikTok
Shop in Indonesia. This study used 2029 comments after preprocessing,
with 80% for training data and 20% for testing data. From the data, 1723
positive sentiments and 373 negative sentiments were identified. The
research findings show that the closure of TikTok Shop in Indonesia
received a positive response. Decision Tree algorithm test results show
an increase in accuracy to 96.23% from previous research with 83%
accuracy. With more precise sentiment analysis, TikTok or e-commerce
stakeholders can more effectively anticipate and better adapt to policy
changes.

Abstrak- Penutupan TikTok Shop di Indonesia telah menimbulkan
berbagai tanggapan dari para pengguna TikTok. Beberapa pihak menilai
hal ini sebagai langkah untuk melindungi konsumen dan mencegah
penyebaran produk yang meragukan, sementara pihak lain khawatir hal
ini menghambat kewirausahaan, pertumbuhan ekonomi, dan melanggar
kebebasan individu. Untuk mengatasi masalah ini, analisis sentimen
dilakukan dengan menggunakan algoritma Decision Tree untuk
memberikan gambaran yang lebih akurat mengenai tanggapan pengguna
TikTok terhadap penutupan TikTok Shop di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan 2029 komentar setelah preprocessing, dengan 80% untuk
data ftraining dan 20% untuk data festing. Dari data tersebut,
teridentifikasi 1723 sentimen positif dan 373 sentimen negatif. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa penutupan TikTok Shop di Indonesia
mendapat respon positif. Hasil Uji algoritma Decision Tree menunjukkan
peningkatan akurasi hingga 96,23% dari penelitian sebelumnya dengan
akurasi 83%. Dengan analisis sentimen yang lebih tepat, Tiktok atau
pemangku kepentingan e-commerce dapat lebih efektif dalam
mengantisipasi dan beradaptasi dengan lebih baik terhadap perubahan
kebijakan.
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1. Pendahuluan

Penerapan analisis sentimen melalui data
media sosial telah menjadi topik menarik dalam
penelitian di bidang komputasi terapan. TikTok
merupakan salah satu platform media sosial yang
sangat diminati di Indonesia, dimana pengguna
dapat berinteraksi, mengungkapkan pendapat, dan
merespon berbagai peristiwa. Aplikasi ini awalnya
diperkenalkan pada tahun 2016 oleh Zhang
Yiming, seorang pengusaha asal China [1]. TikTok
memfasilitasi pengguna dalam membuat dan
membagikan video singkat dengan beragam
kreativitas, mulai dari menambahkan musik,
mengedit suara, menerapkan filter, hingga
menyertakan stiker, dan kolom komentar untuk
interaksi antar pengguna [2]. Saat ini, Tiktok telah
memperkenalkan beragam fitur baru, termasuk
Tiktok  Shop. Fitur ini dirancang untuk
mempermudah kaum generasi muda dalam
berbelanja [3]. Dengan TikTok Shop, pengguna
TikTok dapat menjual produk atau jasa secara
langsung kepada pengguna lainnya [4].

Setelah peluncuran TikTok Shop, aplikasi
TikTok telah menjadi pilihan yang populer bagi
UMKM dalam menarik perhatian konsumen
terhadap produk yang mereka tampilkan melalui
video pendek, serta dalam melakukan penjualan
melalui  fitur live streaming [5]. Fitur ini
memungkinkan pembeli dan penjual berkomunikasi
tanpa  harus bertemu tatap muka, serta
memungkinkan pedagang untuk menjual produk
secara langsung dengan tujuan mengurangi
keraguan dan kesulitan yang mungkin timbul dari
pertanyaan konsumen terkait informasi produk.
TikTok Livestream juga diharapkan dapat
membantu penjual meningkatkan pelayanan dan
memperlihatkan kualitas produk secara langsung
kepada konsumen [6].

Fitur ini tidak hanya memfasilitasi interaksi
antara pembeli dan penjual secara virtual. Tetapi
juga menawarkan berbagai penawaran menarik
kepada pengguna, termasuk voucher diskon untuk
produk, voucher diskon untuk ongkos kirim,
cashback 100%, flash sale, dan gratis ongkir
sebesar Rp 0. Selain itu, TikTok Shop juga
memberikan kemudahan dalam bertransaksi dengan
adanya opsi pembayaran tunai melalui Alfamart
dan Indomaret, serta melalui aplikasi Dana, Gopay,
virtual transfer bank, dan layanan Cash On
Delivery (COD) [7]. Dengan banyaknya opsi
pembayaran serta penawaran menarik ini, TikTok
Shop menyediakan pengalaman berbelanja yang
nyaman dan praktis bagi pengguna.

Dengan adanya TikTok Shop sebagai fitur e-
commerce di aplikasi TikTok, UMKM memiliki
peluang baru untuk memperluas jangkauan pasar
mereka. [8]. Fitur ini memberikan kesempatan
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kepada UMKM untuk menjangkau lebih banyak
calon konsumen dan mengembangkan bisnis
mereka secara online melalui platform TikTok
yang memiliki basis pengguna yang sangat luas.
Dengan fitur ini, UMKM dapat meningkatkan
visibilitas produk mereka dan menarik minat
konsumen potensial dengan lebih efektif. Ini adalah
kesempatan yang berharga bagi UMKM untuk
bersaing di pasar digital dengan dukungan dari
TikTok Shop.

Latar belakang penelitian ini terkait dengan
Penutupan TikTok Shop di Indonesia pada tanggal
4 Oktober 2023 terhadap Peraturan Menteri
Perdagangan (Permendag) Nomor 31 Tahun 2023
yang mengatur tentang ketentuan ekspor dan impor
barang yang diperdagangkan melalui sistem
elektronik [9]. Kebijakan ini berhubungan dengan
izin perdagangan yang menggabungkan media
sosial dengan e-commerce, memungkinkan
transaksi pembayaran di platform TikTok. Perlu
dicatat bahwa pada awalnya, TikTok dikenal di
Indonesia sebagai media sosial, bukan sebagai
platform e-commerce sosial [5].

Penutupan fitur TikTok Shop menimbulkan
beragam tanggapan di kalangan pengguna, yang
disampaikan melalui komentar pada konten TikTok
terkait kebijakan tersebut. Ada yang melihatnya
sebagai tindakan perlindungan konsumen dan
pencegahan penyebaran produk yang meragukan,
namun ada juga yang khawatir bahwa langkah ini
dapat menghambat kewirausahaan, pertumbuhan
ekonomi, dan melanggar kebebasan individu [10].

Sehingga timbul pro dan kontra di antara
pengguna Tiktok, mengenai kebijakan pemerintah
terkait penutupan fitur TikTok Shop. Oleh karena
itu, analisis sentimen melalui komentar pengguna
di platform media sosial TikTok menjadi salah satu
cara untuk mengidentifikasi sentimen positif dan
negatif terhadap tanggapan masyarakat terkait
penutupan TikTok Shop di Indonesia. Untuk
mengumpulkan data tersebut, peneliti
menggunakan teknik fext mining.

Dalam melakukan analisis sentimen, terdapat
berbagai algoritma yang bisa digunakan, salah
satunya adalah algoritma Decision Tree.

Metode klasifikasi Decision Tree digunakan
untuk membentuk sebuah pohon keputusan
(classification tree), dengan menggunakan variabel
target yang bersifat kategorikal. Dalam pohon
tersebut, simpul teratas disebut root, sementara
cabang-cabangnya menunjukkan nilai-nilai dari
atribut [11].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Tiyas Asih  Qurnia Putri dengan judul
"Implementasi Algoritma Decision Tree dan Naive
Bayes untuk Klasifikasi Sentimen Terhadap
Kepuasan Pelanggan Starbucks," merupakan salah

https://ejournal.ikmi.ac.id/index.php/jict-ikmi

30


https://ejournal.ikmi.ac.id/index.php/jict-ikmi

Jurnal ICT : Information Communication & Technology

Vol. 18, NO.1, Juli 2019, pp. xx-xx

satu penelitian yang memanfaatkan algoritma
Decision Tree dan Naive Bayes. Penelitian ini
berhasil  mencapai  hasil  akurasi  dalam
mengklasifikasikan ulasan komentar terhadap
Starbucks menggunakan algoritma Decision Tree
sebesar 83% dan algoritma Naive Bayes sebesar
74% [12]. Penelitian tersebut dijadikan acuan untuk
meningkatkan akurasi analisis sentimen dengan
metode Decision Tree pada penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan
peningkatan akurasi analisis sentimen
menggunakan metode Decision Tree adalah untuk
memberikan gambaran yang lebih akurat terhadap
respon pengguna TikTok terkait kebijakan
penutupan Tiktok Shop di Indonesia. Penelitian ini
dapat membantu dalam meningkatkan kemampuan
manajemen perubahan yang efektif dalam
menghadapi kebijakan pemerintah terkait dengan e-
commerce. Hasil penelitian dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi manajemen
perubahan yang lebih akurat dan efektif dalam
menghadapi perubahan kebijakan.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
algoritma Decision Tree untuk mengklasifikasikan
tanggapan pengguna TikTok dengan memanfaatkan
RapidMiner dalam pemrosesan data.

Y

Identifikasi Masalah — Pelabelan Data
‘ TF-IDF
Pengumpulan Data v
Split Data
Text P ing
ext Preprocessing [ Data Tram
.
" Tmplementasi Algoritma
Case Folding Decision Tree
Filter Token by Length
Filter Stopword
Stemming

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi
masalah terkait penutupan TikTok Shop di
Indonesia yang telah menimbulkan beragam
tanggapan dari pengguna TikTok, mulai dari
dukungan sebagai langkah perlindungan konsumen
dan pencegahan penyebaran produk yang
meragukan  hingga  kekhawatiran  tentang
dampaknya terhadap kewirausahaan, ekonomi, dan
kebebasan individu. Dengan adanya pro dan kontra
terkait masalah tersebut, analisis sentimen dari
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komentar pengguna TikTok dilakukan untuk
mengidentifikasi sentimen positif dan negatif
terhadap kebijakan ini, dengan menggunakan
teknik text mining dan algoritma Decision Tree.

2.2 Studi Literatur

Dalam penelitian ini, dilakukan pencarian
pada referensi teori yang paling relevan
menggunakan analisis sentimen untuk
mendapatkan pemahaman yang umum tentang
penelitian yang akan dilakukan. Referensi ini dapat
ditemukan dalam jurnal, buku, artikel laporan
penelitian, dan situs-situs internet. Hasil dari studi
literatur ini adalah mengumpulkan referensi yang
relevan untuk merumuskan masalah penelitian [13].

2.3 Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data komentar pengguna
TikTok terkait penutupan TikTok Shop di
Indonesia, dilakukan dengan mengumpulkan /link
URL dari 20 konten TikTok berdasarkan hashtag
tertentu dan rentang waktu yang telah ditentukan.
Selanjutnya, menggunakan aplikasi web
EksportComment yang dapat diakses melalui
browser Google Chrome, untuk mengekstraksi dan
menyimpan komentar dalam format CSV.

2.4 Text Preprocessing

Pada langkah awal klasifikasi  teks,
preprocessing dilakukan untuk mempersiapkan
data teks sebelum diproses lebih lanjut. Tujuannya
adalah mengubah data teks menjadi format yang
optimal, sehingga informasi teks berkualitas dapat
dihasilkan dan siap digunakan pada tahap
selanjutnya [14]. Preprocessing terdiri dari
beberapa tahapan, seperti cleaning, case folding,
tokenizing, filter token by length, filter stopword,
dan stemming.

2.5 Pelabelan Data

Langkah berikutnya melibatkan pengambilan
data hasil yang telah dipersiapkan dan diproses.
Data hasil preprocessing akan diterjemahkan dari
bahasa Indonesia ke bahasa Inggris, karena /ibrary
TextBlob hanya dapat mengenali dan bekerja
dengan Bahasa Inggris. Karena, saat ini belum
tersedia Adaptor TextBlob yang mendukung Bahasa
Indonesia [15].

2.6 TF-IDF

Pada tahap ini, dilakukan pembobotan pada
setiap kata dengan menerapkan metode Term
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF).
TF-IDF merupakan suatu teknik yang sering
digunakan dalam  pengolahan teks  untuk
memberikan bobot pada kata-kata yang ada dalam
suatu  dokumen. Tujuannya adalah  untuk
mengidentifikasi kata-kata yang paling penting
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dalam dokumen atau kumpulan dokumen tersebut.
Nilai Term Frequency (TF) menggambarkan
frekuensi kemunculan suatu kata dalam dokumen
tersebut [16]. Inverse Document Frequency (IDF)
adalah metode pembobotan token yang digunakan
untuk memonitor kemunculan token dalam
kumpulan teks [17].

2.7 Split Data

Operasi Split Data digunakan untuk membagi
ExampleSet menjadi subset data yang diinginkan.
Penggunaan operator ini krusial dalam pengolahan
data pada [18]. Untuk memastikan akurasi prediksi
dan mencegah overfitting, dataset dipisahkan
menjadi dua bagian yang berbeda dengan rasio
80:20. Bagian 80% digunakan sebagai data latih,
sementara 20% digunakan sebagai data uji.

2.8 Implementasi Algoritma Decision Tree
Decision Tree merupakan teknik yang
terkenal dan efektif dalam melakukan prediksi dan
klasifikasi. Teknik ini mengubah data menjadi
struktur pohon keputusan yang menggambarkan
aturan-aturan yang relevan, dengan aturan-aturan
tersebut mudah dipahami [19]. Struktur pohon pada
Decision Tree dimulai dari akar atau node pertama,
diikuti oleh node internal yang mewakili
pemecahan dataset, dan terakhir adalah node daun
yang berisi label kelas untuk melakukan klasifikasi
sentimen [20]. Dalam algoritma ini, kita
memerlukan nilai entropy dan gain. Entropy adalah
parameter yang digunakan untuk menghitung
variasi atau keberadaan dalam kumpulan data,
sementara gain adalah peningkatan informasi yang
digunakan sebagai ukuran efektivitas atribut
tertentu [21].
Rumus entropy dan gain :

(1)
)

Entropy (S) = Xi_; —p * log, pi
n

ISil
—- * Entropy (Si)
i=1 19|

Gain (S,A) = Entropy () - Z
2.9 Evaluasi

Langkah selanjutnya adalah melakukan
evaluasi untuk menilai hasil dari kategori atau kelas
yang sebelumnya telah diproses menggunakan
algoritma Decision Tree [22]. Tujuannya adalah
untuk mengevaluasi performa model klasifikasi.
Evaluasi model dilakukan dengan menghitung
accuracy, presisi, dan recall berdasarkan Confusion
Matrix [23].

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, untuk mengidentifikasi
tanggapan masyarakat terhadap penutupan
TikTok  Shop di  Indonesia, penelitian
menggunakan analisis sentimen melalui komentar
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pengguna platform media sosial TikTok. Teknik
text mining digunakan untuk mengumpulkan data
dari komentar pengguna TikTok. Selanjutnya,
metode  Decision Tree digunakan untuk
mengklasifikasikan sentimen pengguna TikTok
menjadi positif atau negatif terhadap penutupan
TikTok Shop di Indonesia. Gambar 2
menampilkan komponen TikTok yang menjadi
fokus dalam penelitian ini.

* 0 @ e

Gambar 2. Komponen Pada Halaman Aplikasi Tiktok

Berikut adalah penjelasan tentang bagian-
bagian yang terdapat pada gambar 2:
a). URL pada TikTok digunakan untuk
mengarahkan pengguna ke video atau profil
pengguna tertentu.
b). Username : Nama pengguna yang dipilih oleh
pengguna TikTok untuk mengidentifikasi diri
mereka di platform.
c). Konten : Video yang dibuat atau diunggah
oleh pengguna TikTok.
d). Komentator : Pengguna TikTok lainnya yang
memberikan komentar pada video yang diunggah
oleh pengguna lain.
e). Komentar : Respons atau tanggapan yang
diberikan oleh pengguna TikTok lain terhadap
video yang diunggah.

3.2 Pengumpulan Data

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan data
berupa komentar dari pengguna TikTok yang
memberikan respon terkait dengan penutupan
TikTok Shop di Indonesia. Komentar-komentar
ini diperoleh dari video yang diunggah oleh para
kreator  konten  TikTok. Serta,  konten
menggunakan hashtag seperti #TikTokShop,
#TikTokShopTutup, #Tiktokberita dan
#TikTokShopBukal.agi di platform media sosial
TikTok selama bulan Oktober 2023. Terdiri dari
20 akun Tiktok, seperti Raymond Chin, Nae,
OfficialiNews, Liputan6SCTV, dan lain-lain.

Selanjutnya, dengan mengumpulkan URL
dari konten tersebut, peneliti menggunakan
aplikasi web EksporComments yang dapat diakses
melalui  browser Google Chrome, untuk
mengekstraksi dan menyimpan komentar dalam
format CSV.
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Melalui proses ini, peneliti berhasil
mengumpulkan total 2204 komentar dari konten
yang diunggah oleh 20 akun TikTok tersebut.
Seluruh proses dan model yang digunakan dalam
penelitian ini dapat ditemukan secara rinci pada
Gambear 3.

Read Excel NominaltoText — SMOTE Upsampiing Decision Tree

imertsf. Spiit Data \pply Model
w) (o ) (e | w)
¥ i)

)

Gambar 3. Proses Model Keseluruhan

3.3 Text Preprocessing

Setelah tahapan pengumpulan data, langkah
berikutnya adalah melakukan Text Preprocessing.
Tahap ini merupakan proses pembersihan dan
transformasi data teks menjadi format yang siap
untuk dianalisis lebih lanjut. Untuk mengubah
data teks mentah menjadi format yang lebih
mudah dianalisis dan interpretasi. Terdapat
beberapa proses dalam tahapan ini, diantaranya
yaitu :
a). Cleaning : Dalam tahap awal proses cleaning,
dilakukan untuk membersihkan data teks dengan
menghilangkan elemen-elemen yang tidak relevan
atau tidak diperlukan.

Menghapus URL  Menghapus Hashtag  Menghapus Mention

Gambar 4. Proses Cleaning Data

b). Case Folding : Proses case folding untuk
mengubah semua karakter dalam teks menjadi
huruf kecil (lower case).
¢). Tokenizing : Proses tokenizing untuk memecah
teks menjadi unit-unit yang lebih kecil agar dapat
diolah lebih lanjut dalam analisis teks.
d). Filtering (Stopword Removal) : Proses filtering
(stopword removal) untuk penghapusan kata-kata
yang tidak memiliki makna penting dalam analisis
teks.
e). Filter Token by Legth : Proses menghapus
token-token yang telalu pendek atau tidak relevan
dalam analisis teks. Dengan minimal empat huruf
dan maksimal dua puluh lima huruf.
f). Stemming : Proses untuk mengubah kata-kata
menjadi bentuk dasar (stem).

Setelah melewati tahap preprocessing,
jumlah data awal yang semula 2204 mengalami
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pengurangan menjadi  2096. Proses  fext
preprocessing yang dilakukan meliputi cleaning,
case folding, filtering (stopword removal), filter
token by  lengthdan  stemming  dengan
menggunakan RapidMiner.

Transform Cases  Tokenize Non letters  Tokenize Simbol  Filter Stopwords (Dic... Filter Tokens (byLen...  Stem (Dietionary)

Gambar 5. Proses Text Preprocessing

3.4 Pelabelan

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
pelabelan data menggunakan metode analisis
sentimen dengan memanfaatkan /ibrary TextBlob
yang disediakan oleh Python. Sebelum memulai
proses pelabelan, peneliti terlebih dahulu
diterjemahkan teks data ke dalam bahasa Inggris
menggunakan Deepl. Hal ini diperlukan untuk
menjaga konsistensi dalam analisis sentimen,
mengingat TextBlob hanya menerima input teks
dalam bahasa Inggris.

Setelah  diterjemahkan selesai, langkah
berikutnya adalah melakukan pelabelan data
menggunakan /ibrary TextBlob. Berikut ini proses
import library Textblob.

Gambar 6. Proses import Library TextBlob

Setelah melakukan impor library TextBlob,
langkah berikutnya adalah melakukan klasifikasi
berdasarkan polarity untuk menghasilkan nilai
sentimen secara otomatis pada seluruh data.
Polarity merupakan nilai yang mengindikasikan
sentimen dari teks tersebut.

Dalam melakukan klasifikasi berdasarkan
polarity, dapat menggunakan nilai threshold 0.00
sebagai pemisah antara sentimen positif dan
negatif. Jadi, teks akan diklasifikasikan sebagai
"Positif" jika nilai polarity lebih besar atau sama
dengan 0.00. Sedangkan, jika nilai polarity
kurang dari 0.00, teks akan diklasifikasikan
sebagai "Negatif".
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Gambar 7. Proses Pelabelan Data

Setelah melakukan pelabelan pada data-data
tersebut, dapat dilihat pada tabel 1. Bahwa, pada
data pertama memiliki nilai polarity sebesar -0.3,
yang diklasifikasikan sebagai sentimen Negatif.
Data kedua memiliki nilai polarity sebesar 0,
yang diklasifikasikan sentimen Positif.
Sedangkan, untuk data ketiga, keempat, dan
kelima, memiliki nilai polarity sebesar 0.2, yang
diklasifikasikan sebagai sentimen Positif. Dengan
demikian, melalui proses pelabelan tersebut,
berhasil diklasifikasikan ke dalam kategori
sentimen yang sesuai dengan nilai polarity
masing-masing.

Tabel 1 Hasil Nilai Polarity

Text Polarity Sentiment
too late -0.3 Negatif
support the 0 Positif
tiktok
government
remain vigilant 0.2 Positif
about economic
colonization
thanks for the 0.2 Positif
info bang
understand
it's good that 0.2 Positif
private goods
are closed

Berikutnya, setelah proses pelabelan data
selesai, hasilnya menunjukkan bahwa terdapat
1723 label dengan sentimen positif dan 373 label
dengan sentimen negatif. Hal ini mengindikasikan
adanya ketidakseimbangan distribusi  kelas
sentimen dalam dataset yang digunakan.
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Gambar 8. Perbandingan Hasil Sentimen Positif dan
Negatif

Dalam upaya mengatasi ketidakseimbangan
pada dataset, peneliti menggunakan dengan
operator SMOTE upsampling. Tujuan dari
penggunaan teknik wupsampling ini adalah untuk
mengimbangi distribusi  kelas sentimen pada
dataset, tanpa secara signifikan mempengaruhi hasil
analisis. Dengan mengimbangi distribusi kelas
sentimen, dapat meningkatkan kualitas dataset yang
digunakan dalam penelitian ini. Berikut ini
tampilan gambar 9, parameter yang terdapat pada
operator SMOTE upsampling.

Parameters
W SMOTE Upsampling

number of neighbours 5
V' normalize
v equalize classes
auto detect minority class
minority class Negatif
V' round integers

nominal change rate 0.5

aa Hide advanced parameters

Gambar 9. Perbandingan Hasil Sentimen Positif dan
Negatif

Untuk memperoleh gambaran kata-kata
yang sering muncul dalam sentimen positif dan
negatif, peneliti menggunakan visualisasi data
dengan WordCloud. Berikut adalah WordCloud
dari sentimen positif yang dapat dilihat pada
Gambear 10.

WordCloud Sentimen Positif

5;)1 itbo

“F1ktokEsShops
buytlktokreally o

selllng o

nopeful T gNah::Abang -2
bangmarket c1gge ¥

EZ llve ac a
:) H%eoplieggf':‘”

Gambar 10. WordCloud Sentimen Positif
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Sedangkan, gambar 11 menampilkan
Wordcloud dari sentimen negatif.

WordCloud Sentimen Negatif

Tanah Abangtlktok

shop Sed

dis 1;)pom(wd>\
shopplng Hmarket
expenswe l e d
package

Gambar 11. WordCloud Sentimen Negatif

3.5 TF-IDF

Pada tahap ini, dilakukan pembobotan pada
setiap kata dengan menerapkan TF-IDF,
menggunakan operator Process Documents from
Data.

Parameters

. Decision Tree

criterion ¥ accuracy
maximal depth ¥ 2

' apply pruning

confidence ¥ 0.1
/' apply prepruning

minimal gain % 0.01

» Hide advanced parameters
s 0

Gambar 12. ParameterProcess Documment from Data

3.6 Split Data

Langkah selanjutnya adalah memastikan
bahwa model dapat melakukan prediksi dengan
akurat pada data baru dan mencegah overfitting.
Untuk itu, dataset perlu dibagi menjadi dua subset
yang berbeda dengan perbandingan 80:20, di
mana 80% sebagai data training (latih) dan 20%
sebagai data testing (uji).

Data training (latith) merupakan 80% dari
dataset, akan digunakan untuk melatih model
Decision Tree. Dalam proses pelatihan, parameter
model dioptimalkan agar dapat menghasilkan
prediksi yang akurat ketika diterapkan pada data
baru yang tidak pernah dilihat sebelumnya [24].

Setelah proses pelatihan selesai, langkah
berikutnya adalah menguji kinerja model
menggunakan data festing (uji), yang merupakan
20% dari dataset. Pengujian data bertujuan untuk
menilai sejauh mana kemampuan model dalam
menghasilkan prediksi yang tepat dan akurat [24].
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------
— Edit Parameter List: partitions
:‘/ The partitions that should be created.

Gambar 13. Parameter Operator Split Data

3.7 Implementasi Algoritma Decision Tree

Pada proses ini, langkah pertama dalam
implementasi Algoritma Decision Tree yaitu
dengan menghubungkan operator data latih ke
operator Decision Tree untuk melatih model.
Kemudian, data uji dihubungkan ke operator
Apply Model. Dalam langkah ini, model yang
telah dilatth dengan data latth akan diuji
menggunakan data uji untuk mengevaluasi
kinerjanya.

Gambar 14. Implementasi Algoritma Decision Tree

3.8 Evaluasi

Berdasarkan hasil evaluasi  algoritma
Decision Tree memiliki tingkat akurasi sebesar
96,23%. Hasil ini didasarkan pada nilai dari
confusion matrix, dengan 331 True Positive (TP),
14 False Negative (FN), 12 False Positive (FP),
dan 333 True Negative (TN). Precision untuk
sentimen positif mencapai 95,97%, sementara
untuk sentimen negatif mencapai 96,50%. Recall
untuk sentimen positif mencapai 96,52% dan
untuk sentimen negatif sebesar 95,94%.

accuracy: 9628%
{rue Negat {rue Posif class precision
pred. Negatt 3t 12 %.50%
pred. Positf i m 9%5.97%
class recall 95.94% 96.52%
Gambar 15. Hasil Uji Sentimen pada Algoritma
Decision Tree

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penutupan TikTok Shop di Indonesia mendapat
respon positif. Dari total 2204 komentar,
jumlahnya berkurang menjadi 2029 komentar
setelah dilakukan proses text preprocessing. Data
menunjukkan adanya 1723 sentimen positif dan
373 sentimen negatif. Uji algoritma Decision Tree
menunjukkan peningkatan akurasi hingga 96,23%
dari penelitian sebelumnya dengan akurasi 83%.
Precision untuk sentimen positif mencapai
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95,97%, sementara untuk sentimen negatif
mencapai 96,50%. Recall untuk sentimen positif
mencapai 96,52% dan untuk sentimen negatif
sebesar 95,94%. Temuan ini memiliki dampak
penting dalam manajemen perubahan dan
kebijakan e-commerce. Tingkat akurasi yang
tinggi dalam menganalisis sentimen pengguna
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
bagi para pengambil keputusan dalam
menghadapi perubahan kebijakan pemerintah di
masa depan.
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